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ABSTRACT

Work fatigue is one of the highest risk factors for workplace accidents and reduces work productivity. The mining
industry accounts for 2.6 percent of all workplace accidents in Indonesia. This research aims to identify the risk
factors for fatigue among heavy equipment operators. The research method used is descriptive analysis of the
IFRC questionnaire filled out by 331 respondents with a cross-sectional research design, and chi-square
statistical tests using SPSS. The results of the study show that 64.4% of respondents experience mild fatigue, while
35.6% experience severe fatigue. Subsequently, bivariate analysis was conducted, and the results show a
significant relationship between work fatigue and shift work (95%, OR=1.462 — 3.720), period of work (95%,
OR=2.022 - 5.202), and duration of smoking (95%, OR=2.186 — 12.778), and no significant relationship between
work fatigue and age (95%, OR=0.399 — 1.475). It is concluded that the determinants of work fatigue are shift
work, length of service, and duration of smoking.
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ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor risiko tertinggi terjadinya kecelakaan kerja dan menurunkan
produktivitas kerja. Industri tambang merupakan 2,6 persen dari lokasi terjadinya kecelakaan kerja di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kelelahan kerja pada operator alat berat. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah penerapan rancangan cross-sectional. Studi ini melibatkan 337 pekerja yang
diminta untuk mengisi kuisioner IFRC. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 64,4% pekerja mengalami kelelahan kerja pada tingkat ringan, sedangkan 35,6% responden
mengalami kelelahan kerja pada tingkat berat. Nilai p dari hasil uji korelasi antara kelelahan kerja dengan faktor-
faktor risikonya, masing-masing adalah usia = 0,425, shift kerja = 0,000, masa kerja = 0,000 dan lama merokok =
0,000. Selanjutnya disimpulkan bahwa determinan dari kelelahan kerja adalah shift kerja, masa kerja, dan lama
merokok.

Kata kunci: kelelahan kerja; shift kerja; merokok; masa kerja

PENDAHULUAN

Merujuk kepada Badan Pusat Statistika tahun 2018 cit. Rofi’i (2022), data kecelakaan pada industri
pertambangan menyumbang 2,6 persen dari semua angka kecelakaan kerja di Indonesia yang mencapai 109.215
kecelakaan.) Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), tercatat sebanyak 93
kecelakaan di area pertambangan pada tahun 2021. Jumlah ini meliputi 36 kecelakaan ringan dan 57 kecelakaan
berat.® Menurut data Ditjen Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan tahun 2022, pada tahun 2021 telah terjadl
kecelakaan kerja sebanyak 7.298 kasus dan 9% dari total tersebut diakibatkan oleh faktor kelelahan.® Salah
satu resiko kecelakaan tertinggi dunia pertambangan di Indonesia adalah risiko fatigue atau kelelahan kerja.
Menurut studi nasional safety dari better up, sekitar 96% pekerja pernah mengalami fatigue®.

Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor risiko tertinggi terjadinya kecelakaan kerja dan menurunkan
produktivitas kerja.® Menurut Mustofani cit. Febryan (2023), kelelahan kerja dalam jangka waktu yang lama akan
mempengaruhi kesehatan pekerja. Beberapa risiko kesehatan yang diakibatkan oleh kelelahan kerja adalah
anxiety, 6penyakit jantung, diabetes, tekanan darah tinggi, gangguan gastrointestinal, penurunan kesuburan, dan
depresi.®

Menurut Greenberg & Baron, kelelahan kerja disebabkan oleh empat |nd|kator 'yang terdiri dari kelelahan
fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental, dan rendahnya penghargaan diri.® Teori ini didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara status gizi, sikap kerja, dan beban kerja
dengan kelelahan kerja.® Penelitian Wahyu (2017) juga menyatakan bahwa ada hubungan antara beban kerja
fisik dan usia dengan kelelahan kerja.®® Penelitian Ririn (2017) menyatakan bahwa ada hubungan antara shift
kerja, kebiasaan merokok, dan kebisingan dengan kelelahan kerja.®®

PT HAS merupakan sebuah perusahaan kontraktor dalam industri tambang batu bara di Indonesia sehingga
banyak terdapat aktivitas pertambangan di lapangan. Setiap harinya, pekerja bekerja secara shift dan terbagi atas
2 shift. Secara porsi pekerjaan lapangan, pekerja operator alat berat mendominasi operasional di area
pertambangan. Operator alat berat merupakan pekerjaan yang memiliki risiko tinggi dibanding pekerjaan lain di
area pertambangan karena di pekerjaan ini para pekerja berhadapan langsung dengan alat berat pertambangan.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan pengkajian mendalam terkait kelelahan kerja pada para pekerja
di situs tambang PT HAS, untuk meminimalisasi angka kecelakaan kerja di industri pertambangan. Maka dari itu
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai faktor risiko kelelahan kerja pada pekerja lapangan di situs
tambang PT HAS. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan kerja
pada pekerja lapangan yaitu, operator alat berat A2B dan Dump Truck.
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METODE

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di situs Rantau
PT HAS di Kecamatan Tapin, Kalimantan Selatan yang dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Populasi pada
penelitian ini adalah operator alat berat pertambangan yaitu, operator DT dan operator A2B. Penentuan sampel
penelitian ini menggunakan rumus Slovin @V dengan rumus Slovin, sehingga didapatkan ukuran sampel = 301,2
pekerja. Untuk mengantisipasi adanya drop out maka ditambahkan 10%, sehingga ukuran sampel menjadi 331
pekerja. Setelah itu sampel dipilih dengan teknik simple random sampling.

Variabel bebas pada penelitian ini meliputi usia, shift kerja, masa kerja, dan lama merokok, sedangkan
variabel terikat adalah kelelahan kerja. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengisian kuesioner
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner baku dari Industrial Fatigue Research Committee
(IFRC). Hasil kuesioner IFRC dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kelelahan ringan (30-75) dan kelelahan berat (76-
120). Data dianalisis secara deskriptif dan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk mendapatkan nilai p agar
diketahui hubungan antar varibel melalui uji statistik Chi-square menggunakan software SPSS.

Penelitian ini sudah dilakukan Kaji Etik pada Komite Etik Fakultas Kesehatan Masayarakat Universitas
Indonesia & terdapat Informed Consent sebelum dilakukan pengambilan data. Peneliti juga menjelaskan kepada
responden terkait informasi dalam penelitian ini, sehingga ada persetujuan antara peneliti dan responden.

HASIL

Hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan distribusi masing-masing variabel sebagai mana
ditampilkan pada Tabel 1 yaitu, sebanyak 85,2% responden berusia di bawah 35 tahun, sebanyak 52,9% bekerja
di shift malam, sebanyak 63,4% responden baru bekerja kurang dari 6 tahun, dengan beban kerja mayoritas di
atas 10 jam sebanyak 55,9%, dan hampir semua responden memiliki riwayat merokok lebih dari 3 tahun sebanyak
84%. Dari semua responden sebanyak 64,4% responden mengalami kelelahan ringan.

Tabel 1. Distribusi kelelahan Kkerja, usia, shift kerja, masa kerja, beban kerja, dan lama merokok

Variabel Frekuensi Persentase
Kelelahan kerja
- Kelelahan kerja berat 118 35,6
- Kelelahan kerja ringan 213 64,4
Usia
- >35 tahun 49 14,8
- <35 tahun 282 85,2
Shift kerja
- Malam (19.00 — 06.00) 175 52,9
- Pagi (07.00 — 18.00) 156 47,1
Masa kerja
- >6 tahun 121 36,6
- <6 tahun 210 63,4
Lama merokok
- >3 tahun 278 84
- <3 tahun 53 16

Hasil uji statistik pada Tabel 2 menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara usia dengan
kelelahan kerja dengan nilai p = 0,425. Selanjutnya untuk variabel shift kerja ada hubungan yang signifikan
dengan kelelahan kerja dengan nilai p = 0,000 dan POR sebesar 2,332 yang artinya shift kerja malam hari berisiko
2,3 kali lebih besar untuk mengalami kelelahan kerja. Variabel masa kerja terhadap kelelahan kerja juga
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai p = 0,000 dan POR sebesar 3,244 yang artinya masa kerja
responden yang lebih dari 6 tahun berisiko 3,2 kali lebih besar untuk mengalami kelelahan kerja. Terakhir yaitu,
variabel lama merokok terhadap kelelahan kerja juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai p =
0,000 dan POR sebesar 5,285 yang artinya responden yang memiliki riwayat merokok lebih dari 3 tahun berisiko
5,3 kali lebih besar untuk mengalami kelelahan kerja.

Tabel 2. Hubungan antara usia, shift kerja, masa kerja, beban kerja, dan lama merokok dengan kelelahan kerja

: Kelelahan kerja Total o

Variabel T % [ F | % ] % POR Nilai p
Usia
> 35 tahun [ 156 [ 306 ] 34 | 694 | 49 | 100 | 0,767 0,425
< 35 tahun | 103 | 365 | 179 | 1815 | 282 | 100 | (0,399 —1,475)
Shift kerja
Malam (19.00-06.00) | 78 [ 446 [ 97 | 554 | 175 [ 100 | 2,332 0,000
Pagi (07.00—18.00) | 40 | 256 | 116 | 744 | 156 | 100 | (1,462-3,720)
Masa kerja
> 6 tahun [ 64 [529 ] 57 [ 471 [ 121 | 100 | 3,244 0,000
< 6 kahun | 54 [ 257156 | 743 | 210 | 100 | (2,022 -5,202)
Lama merokok
> 3 tahun [ 112 1 40,3 [ 166 | 59,7 [ 278 | 100 | 5,285 0,000
<3 tahun | 6 [113] 47 | 887 | 53 | 100 | (2,186-12,778)
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PEMBAHASAN

Usia adalah lamanya seseorang hidup mulai sejak lahir sampai ulang tahun terakhir pada saat penelitian
berlangsung.? Usia seseorang mempengaruhi kondisi tubuh, kebugaran, dan kemampuannya dalam melakukan
aktivitas. Produktivitas tenaga kerja akan menurun seiring bertambahnya usia. Generasi muda mempunyai
kemampuan bekerja lebih keras dan sebaliknya, semakin tua kemampuan bekerja semakin menurun. Semakin
bertambahnya usia, maka tingkat kelelahan akan semakin cepat muncul.® Penelitian ini tidak sejalan dengan
teori tersebut, pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain yaitu, riwayat merokok pekerja, lama
merokok pekerja, dan shift kerja. Akan tetapi ada beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian
ini yaitu, penelitian Faiz cit. Ririn yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia
responden dengan tingkat kelelahan kerja pada pekerja bagian operator SPBU di kecamatan ciputat.®® Penelitian
lain dari Mariani menyatakan bahwa tidak ada hubungan usia dengan kelelahan kerja pada Karyawan PT. Arwana
Anugrah Keramik, Tbk.(®? Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chesnal
cit. Mariani bahwa tidak ada hubungan usia dengan kelelahan kerja pada karyaawan bagian produksi PT. Putra
Karangetang Popontolen Minahasa Selatan.? Tak sedikit juga beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan
teori di atas. Pertama yaitu, penelitian Proboningrum (2021) %/ang menyatakan bahwa pekerja yang berusia di atas
30 tahun lebih berpotensi lebih mengalami kelelahan kerja.4 Setyowati (2014) menyatakan bahwa ada hubungan
antara usia dengan kelelahan kerja.®® Selain itu, Kusgiyanto (2017) menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara usia dengan kelelahan kerja.©)

Sistem shift pagi dan malam adalah hal yang umum diteraPkan di industri pertambangan karena siklus 24
non-stop dilakukan di industri ini untuk menekan angka produksi.*” Masing-masing instansi menggunakan sistem
kerjanya, sehingga kita harus menyadari dampaknya penerapan sistem ini karena kondisi bekerja siang dan malam
sangat berbeda. Grandjean cit. Tarwaka mengklaim bahwa secara alamiah, alam telah mengatur interval kerja dan
istirahat. Siang hari dengan adanya sinar matahari menyebabkan kondisi lingkungan menjadi terang membuat
manusia memiliki naluri untuk bekerja dan saat malam hari adalah waktunya manusia istirahat. Waktu siang hari
disebut fase ergotropik, yaitu kinerja manusia di puncak, di malam hari disebut fase tropis, yaitu fase awal proses
istirahat dan pemulihan energi sehingga saat bekerja di malam hari yang seharusnya waktu beristirahat intensitas
lelah akan lebih tinggi.*?) Berdasarkan penelitian Indri dari hasil observasi dan reaction time, responden yang
banyak terindikasi kelelahan berat adalah mereka yang beker&a pada shift malam (pukul 22.00 sampai 06.00),
reaksi mereka setelah bekerja menjadi semakin menurun.*® Secara fisiologis, bekerja malam hari sangat
mengganggu siklus fisiologis.® Jika hal ini terjadi dalam waktu yang lama maka tidak hanya akan mengganggu
fisiologis tubuh akan tetapi juga mengganggu gaya hidup seperti kebiasaan tidur dan pola makan yang buruk. Jika
hal ini terjadi terus menerus dalam waktu lama, maka akan mengganggu kesehatan secara umum.®”) Semua teori
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian lainnya yaitu, pada penelitian Mariana ada
hubungan yang bermakna antara shift kerja malam terhadap kelelahan kerja dibandingkan dengan shift kerja
pagi.®? Sejalan dengan penelitian Pratiwi cit. Ririn bahwa ada hubungan antara shift kerja dengan kelelahan pada
kerja bagian daily check di PT. Kereta Api Daerah Operasi IV Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan.“? Ririn
menyebutkan bahwa ada hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja.® Hal ini juga se(&alan dengan
penelitian Febryan yang menyebutkan ada hubungan antara shift kerja dengan kejadian kelelahan.®Akan tetapi
tidak sejalan dengan penelitian Faiz cit. Ririn bahwa tidak ada hubungan antara shift kerja dengan tingkat
kelelahan pada pekerja bagian operator SPBU di kecamatan ciputat.®

Masa kerja adalah jangka waktu orang sudah bekerja pada suatu kantor, badan, dan sebagainya. Pada
penelitian ini, masa kerja merupakan satuan waktu dalam tahun. Semakin lama seseorang melakukan pekerjaan
yang berlangsung secara terus-menerus maka akan semakin mengakibatkan gangguan pada tubuh. Selain itu
menyebabkan gangguan pada tubuh lamanya masa Kkerja juga akan mengakibatkan kejenuhan dan rasa bosan
sehingga kurangnya kinerja otot dan mengakibatkan kelelahan dalam bekerja.?® Menurut Setyawati cit. Bunga
seseorang yang bekerja dengan masa kerja yang lama lebih banyak memiliki pengalaman dibandingkan dengan
yang bekerja dengan masa kerja baru. Orang yang bekerja lama sudah terbiasa dengan pekerjaan yang dilakukan
secara terus menerus sehingga memperkaya pengalaman dalam menghadapi hambatan yang terjadi serta semakin
terbiasa dengan ritme pekerjaanya. Penelitian ini sejalan dengan teori di atas. Penelitian ini juga sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian dilakukan oleh Mukhlasin cit. Ririn, operator SPBU di
Kecamatan Grogol Kota Cilegon, bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja.® Penelitian
selanjutnya dari Ekawati cit. Bunga yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan
tingkat kelelahan perawat.®Y Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ramadhansyah (2022) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja.®
Penelitiannya yang juga tidak sejalan yaitu, Juliana g2018) yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara
masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja.?® Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Kusgiyanto juga
tidak menemukan hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja.*®

Perilaku merokok dapat memicu terjadinya kelelahan karena ketika seseorang merokok, jumlah oksigen di
paru-paru dan dalam aliran darah menjadi kurang. Oksigen pun digantikan oleh asap yang berasal dari rokok.
Padahal oksigen sangat penting bagi kesehatan dan aktiitas tubuh. Penurunan oksigen dapat menyebabkan
kelelahan karena bagian tubuh tidak dapat beroprasi dengan baik.? Perilaku merokok dapat menurunkan
kapasitas paru-paru dan berdampak pada menurunnya kadar oksigen yang masuk kedalam tubuh yang berujung
pada kelelahan. Kemungkinan yang terjadi adalah pekerja dapat mengatur keadaan tubuhnya dengan kebiasaan
merokok sehingga mengurangi terjadinya proses kelelahan. Semakin lama frekuensi merokok, semakin tinggi
tingkat Kkelelahan otot yang dirasakan. Hal ini sebenarnya terkait otot dengan kondisi kesegaran tubuh
seseorang.®® Ririn menyebutkan bahwa riwayat merokok berhubungan signifikan terhadap kelelahan kerja.%
Menurut Tarwaka cit. Ririn, kebiasaan merokok dapat menurunkan kapasitas paru-paru, sehingga kemampuan
untuk mengkonsumsi oksigen menurun dan akibatnya tingkat kebugaran tubuh menurun. Apabila yang
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bersangkutan harus melakukan tugas yang menuntut pengerahan tenaga, maka akan mudah lelah karena
kandungan oksigen dalam darah rendah.®® Siti juga menyatakan pada penelitiannya bahwa ada hubungan antara
riwayat merokok dengan kelelahan kerja. Perilaku merokok dapat memicu terjadinya kelelahan karena ketika
seseorang merokok, jumlah oksigen di paru-paru dan dalam aliran darah menjadi kurang.!”) Selanjutnya,
Ramadhansyah melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku merokok dengan kelelahan kerja.??
Selain itu, penelitian Setiadi juga sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa terda?at hubungan yang
signifikan antara variabel perilaku merokok terhadap kejadian kelelahan kerja pada pekerja.(?®

Berikut beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti yaitu, keterbatasan untuk mengumpulkan data
karena keterbatasan waktu sehingga tidak dapat mengawasi ataupun mewawancari responden satu per satu untuk
memastikan mereka memahami isi kuisioner dan keterbatasan pengetahuan peneliti.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan kelelahan
kerja pada operator alat berat PT HAS adalah shift kerja, masa kerja, dan lama merokok. Disarankan agar PT H
dapat melakukan pengukuran kelelahan kerja yang obyektif secara berkala terutama pada pekerja di shift malam
(19.00 - 08.00) serta melakukan pengaturan shift kerja menjadi 3 shift bisa menjadi alternatif membuat kebijakan
terkait peregangan sejenak selama 5 menit setelah bekerja 60 menit walaupun dilakukan di dalam alat berat, dan
melakukan edukasi tentang bahaya merokok bagi kesehatan.
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